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TRADISI DAN POLA MAKAN MASYARAKAT
TRADISIONAL MINANGKABAU
DI KUBUANG TIGOBALEH

Witrianto

ABSTRACT

The idea behind this research is to know and understand one element of traditional culture
in Minangkabau society. Recognition and identification of the culture result is a business
that needs to be run continuously. It is useful to support the national culture in order to
strengthen national identity and unity. This effort also aims to increase appreciation of the
public, especially the younger generation to cultural heritage. Typical food of the area
commonly referred to as traditional food is farmed local people who do hereditary. Thanks
to the ability to sense and reason locals impartial in developing food ingredients and plants
and animals, either through cultivation or from natural surroundings. The eating habits of
a society influenced by geographical location, topographical conditions, traditions, and
beliefs of local communities. As part of the Minangkabau society, society is cultural Out
went Tigobaleh agrarian society lowland rice farming. In general, the diet of agrarian
societies is three times daily with food sources are largely derived from plants or from
animals. Menu breakfast, lunch, and dinner on the community went the Tigobaleh not
have significant differences. Differences in diet is more visible during traditional ceremonies
are always equipped with a variety of different foods in accordance with the customary
ceremonial purpose.
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dilakukan secara turun temurun. Berkat
kemampuan akal dan budi penduduk
tempatan dalam mengembangkan makanan
berimbang dari bahan-bahan tumbuhan dan

Pendahuluan

Gagasan yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami salah satu unsur kebudayaan

masyarakat tradisional di Minangkabau.
Pengenalan dan identifikasi terhadap hasil
budaya merupakan suatu usaha yang perlu
dijalankan secara kontinu. Hal ini berguna
untuk menunjang kebudayaan nasional dalam
rangka memperkuat identitas dan kesatuan
nasional. Usaha ini juga bertujuan untuk
meningkatkan penghayatan masyarakat,
terutama generasi muda terhadap warisan
budaya.

Makanan khas daerah yang biasa disebut
sebagai makanan tradisional merupakan hasil
budidaya masyarakat setempat yang

116

dan hewan, baik melalui budidaya maupun
yang berasal dari alam sekitarnya.
Kebiasaan makan suatu masyarakat
dipengaruhi oleh letak geografis, keadaan
topografis, tradisi, dan kepercayaan
masyarakat setempat. Sebagai bagian dan
masyarakat Minangkabau, masyarakat
Kubuang Tigobaleh secara kultural
merupakan masyarakat agraris pertanian pad:
sawah. Secara umum, pola makan masyarakat
agraris adalah tiga kali sehari dengan sumber
makanan yang sebagian besar berasal darm
tumbuh-tumbuhan maupun yang berasal dars




